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Nama-nama kandidat

presiden di beragam
media sosial sudah bertebaran.
Ada 3 nama besar yang secara
terus-menerus dimunculkan dan
‘disandingkan’ dalam setiap survei
yang dilakukan. Ketiga nama itu
Anies Baswedan, Ganjar Pranowo,
Prabowo Subiakto. Nama-nama
calon ini yang akan dipilih walaupun
setiap partai masih terus melakukan
manuver-manuver untuk menen-
tukan pendamping atau kandidat
wakilnya.

Para calon ini, nantinya akan
menentukan mau dibawa ke mana
negara ini? Pastinya, mereka sudah
harus mempersiapkan berbagai
hal baik itu mental, fisik, kemam-
puan dan ‘pencitraan’ yang akan
dipertaruhkan melalui reputasi
yang sudah dimiliki, ataupun yang
akan disiapkan. Reputasi mereka ini
akan menjadi sangat penting untuk
mendapat perhatian dari para calon
pemilihnya.

Membangun reputasi bukanlah
hal mudah seperti membalikkan
telapak tangan. Proses panjang yang
dapat menggambarkan seseorang
hingga terbentuk persepsi atas
dirinya. Persepsi inilah yang akan
menunjukkan keseluruhan perilaku
calon pemimpin yang dikehendaki,
baik oleh pendukungnya maupun
calon pemilihnya di hari H pemi-
lihan nanti.

Mengapa reputasi yang ‘baik’ dari
calon pemimpin penting? Bagai-
mana dapat membentuk reputasi
itu? Pasti para ‘konsultan politik’
dari para calon pemimpin telah
mempertimbangkan terkait kandi-
dat yang akan diusungnya. Istilah
kingmaker menjadi target mereka
agar tujuan yang diinginkan terca-
pai melalui pembentukan reputasi
dalam kurun waktu yang harus di-
persiapkan.

Beragam cara dan metode yang

akan dilakukan oleh setiap pe-
mimpin untuk dapat mendulang
suara agar terpilih. Cara dan me-
tode itu, bisa dengan cara negatif
ataupun positif. Intinya, semua cara
pasti akan dilakukan. Seyogianya
kita berharap cara yang positif dan
rasional yang dapat ‘mengenalkan’
pemimpin yang akan dipilih nanti-
nya. Namun demikian, di era digital
saat ini, yakni semua informasi sa-
ngat mudah diakses dan digunakan,
pemanfaatkan media sosial akan
menentukan dalam terbentuknya
reputasi seseorang.

Menggiring opini publik mela-
lui media sosial inilah, yang akan
memunculkan seperti apa calon-
calon pemimpin nantinya. Walau
terkadang, bila dicermati kebebasan
dalam memunculkan argumen dan
pendapat sudah susah terkontrol,
sehingga menyebabkan ‘perang’ di
media sosial seakan menjadi san-
tapan setiap detik muncul untuk
saling ‘menyerang’, ‘menjatuhkan’
dan ‘menghina’.

Bila ditinjau secara psikologis, hal
ini sudah tidak sehat, dan ini akan
memengaruhi emosional, pikiran
dan perilaku dari publik.

Dari sudut pandang para konsul-
tan politik, kemungkinan situasi se-
perti inilah yang diharapkan untuk
meraih keuntungan, dan membantu
membentuk reputasi dari kandidat
yang didukungnya.

Reputasi

Secara teoritis, ada beberapa hal
penting yang dapat membentuk
reputasi seorang pemimpin di mata
publik. Di antaranya adalah, modal
sosial, modal manusia. Modal
sosial (social capital) menurut
Bourdieu ialah keseluruhan sum-
ber daya, baik yang aktual maupun
yang potensial yang terkait dengan
kepemilikan jaringan hubungan
kelembagaan yang tetap didasar-
kan pada saling kenal dan saling
mengakui.

Dalam hal kepemimpinan, seorang
pemimpin perlu memiliki kekuatan,
perlu dukungan dari kelompok atau
komunitas secara kolektif yang nanti
akan memberikan dukungan me-
lalui beragam jaringan. Kekuatan
inilah, yang dapat membangun dan
menciptakan reputasi bagi sosok
pemimpin yang akan mereka usung.

Reputasi pemimpin yang baik,
tentu akan dipengaruhi oleh modal
sosial yang terkait. Di antaranya,
kepercayaan, nilai-nilai dan norma
sosial, serta membangun kerja
sama. Pertama ialah kepercayaan.
Dalam membangun kepercayaan
diperlukan waktu yang lama dan
konsisten, yang dilakukan seorang
pemimpin agar memiliki reputasi
yang diinginkannya.

Jika kepercayaan sebagai salah
satu modal sosial tidak
baik, atau rendah,
akan berdampak
pada keyakinan
dan ‘nilai jual’
dirinya sebagai
calon pemimpin
yang akan dipilih.
Oleh karena itu, nilai
reputasi seseorang |
sangat dipengaruhi
hubungannya, mela-
lui kepercayaan de-
ngan orang lain dan
pengaruh
yang di-

hasilkannya, untuk membentuk
identitas sosial yang menghasilkan
manfaat bagi dirinya.

Kedua ialah nilai- nilai dan nor-
mal sosial. Nilai memiliki peranan
penting di dalam kehidupan manu-
sia. Nilai dapat menjadi pegangan
hidup, pedoman penyelesaian kon-
flik, memotivasi dan mengarahkan
pandangan hidup. Nilai ialah bentuk
kepercayaan, yakni seseorang harus
bertindak, berperilaku atau meng-
hindari dari sesuatu yang pantas
atau tidak pantas untuk dilakukan.

Seorang pemimpin yang telah
memiliki nilai, dan mengimple-
mentasikan dalam keseharian di ke-
hidupannya akan tampak jelas dari
‘tindak tanduk’ atau ‘bahasa tubuh’
yang tecermin di dirinya, dan juga
bisa ‘dirasakan’ oleh orang-orang
sekitarnya saat dia berinteraksi.

Dari nilai yang telah terinternali-
sasi dalam dirinya, maka akan diper-
kuat dengan pengakuan dari masya-
rakat berdasarkan norma sosial yang
ada di masyarakat sekitarnya. Inilah
yang akan menjadi salah satu kunci
‘popularitas’ kepemimpinannya
yang ingin diraihnya.

Ketiga ialah kerja sama. Kerja
sama yang dimiliki tecermin
dari jaringan sosial

yang terbangun dari hubungannya
dengan orang atau kelompok, yakni
hal ini dapat menjadi satu kekuatan-
nya dalam membangun reputasi
yang mumpuni. Melalui kolaborasi,
koordinasi melalui jejaring yang
dimilikinya, hal ini dapat dimanfaat-
kan untuk menyusun strategi penca-
paian target suara di pemilu nanti.

Langkah apa yang perlu dilaku-
kan dengan adanya kerja sama dan
jejaring yang dibangun? Bagaimana
situasi dari kelompok target dalam
pemilu nanti? Siapa kelompok tar-
get yang dapat mendulang suara?
Bentuk kerja sama seperti apa yang
perlu dilakukan? Yang pasti meman-
faatkan jejaring dari segala lini un-
tuk meraih target yang diharapkan.

Kedua ialah modal manusia (hu-
man capital). Modal manusia yang
perlu dimiliki seorang pemimpin
adalah, bagaimana pemimpin mam-
pu mendapatkan pencapaian nilai
tentang dirinya melalui pengeta-
huan, keterampilan, kesehatan dan
kredensial melalui pendidikan dan
pencapaian pengalaman.

Pencapaian ini merupakan nilai
‘ekonomis’ yang menjadi modal da-
sar untuk dapat memiliki reputasi
seorang pemimpin. Pertama ialah
pengetahuan. Seorang pemimpin
wajib memiliki pengetahuan yang
mumpuni, terutama di sektor-sektor
penting yang menjadi andalan dan
unggulan. Dengan memiliki pe-
ngetahuan, pemimpin tidak akan
mudah terprovokasi, termanipulasi,
tergoda, terintimidasi dll, yang da-
pat saja dilakukan oleh orang-orang
di sekitarnya.

Jadi, seorang calon pemimpin
juga harus “pandai-pandai’ me-
milih orang-orang yang kelak akan
mendampinginya. Memilih dan me-
milah sosok pendamping yang dapat
menguatkan, seiring, sejalan, dan
saling percaya satu sama lain ialah
kunci kesuksesan menjalankan roda
kepemimpinannya kelak. Memang
tidak mudah. Oleh karena itu, pe-

ngetahuan yang dimiliki pemimpin
haruslah up to date melalui penguat-
an, penguasaan, keterbukaan terha-
dap apa pun yang dapat menambah
informasi bagi dirinya.

Selanjutnya, guna meraih repu-
tasi baik melalui pencapaian nilai,
seorang pemimpin perlu memiliki
keterampilan yang dapat menjadi
kekuatan dirinya. Keterampilan dasar
yang perlu dimiliki, terdiri dari soft
skill dan hard skill. Soft skill sebagai
kemampuan yang harus dimiliki se-
cara personal dari seorang pemimpin,
seperti kemampuan berkomunikasi.

Hal ini bertujuan untuk mencip-
takan suasana yang mendukung
untuk mencapai tujuan atau target
yang akan dicapai, sedangkan hard
skill merupakan kemampuan yang
dimiliki seorang pemimpin mela-
lui pengalaman, dan latihan yang
menjadikannya sosok yang memiliki
reputasi yang akan dicapai.

Pemimpin yang memiliki reputasi
yang baik, harus memiliki kesehatan
baik secara fisik maupun mental.
Secara administrasi, calon kandidat
seorang pemimpin negara ini, nanti
akan melalui proses yang panjang juga
untuk dapat memenuhi kriteria ini.
Namun, yang paling penting ialah ke-
sehatan fisik dan mental harus secara
konsisten terus-menerus dijaga ka-
rena stamina seorang pemimpin men-
jadi kunci untuk dapat menjalankan
amanahnya dan dalam mewujudkan
reputasi yang diinginkan.

Reputasi melalui social capital dan
human capital akan menjadi kunci
penentuan calon pemilih untuk me-
milih pemimpin yang diharapkan.
Pemimpin atau calon pemimpin
perlu untuk mempersiapkan dan
menentukan langkah apa yang di-
lakukan, bagaimana mengatur stra-
tegi serta bagaimana dapat meya-
kinkan pemilihnya? Perwujudan
reputasi itu harus benar-benar kuat
‘menancap’ di hati dan ditunjukkan
dengan perilaku pemilih tersebut di
hari pemilihan.

Momentum Optimalisasi Pembangunan Perdesaan

ADAN Legislasi (Baleg)

menyetujui draf Revisi UU

No 6/2014 tentang Desa.

Ada dua poin penting yang
diusulkan dalam draf itu, yakni
usulan 20% dana desa berasal dari
transfer daerah, dan masa jabatan
kepala desa dari 6 tahun menjadi 9
tahun untuk satu kali periode (Media
Indonesia, 4/7).

Secara faktual, terlepas dari isu
politik yang mendasari revisi UU No
6/2014 itu, sejatinya revisi diperlu-
kan untuk memberi kewenangan pe-
merintah desa yang lebih besar guna
mengelola desa agar masyarakatnya
mandiri dan sejahtera. Hal ini meng-
ingat pemberlakuan UU sebelumnya
(tahun 2014) tampaknya belum
memberikan hasil optimal. Itu ter-
manifestasi, antara lain dari angka
kemiskinan di perdesaan yang ma-
sih tinggi, bahkan lebih tinggi dari
perkotaan. Hasil Susenas September
2022, misalnya, menunjukkan angka
kemiskinan di perdesaan 12,36%, se-
dangkan di perkotaan 7,53%.

Pemberlakuan UU itu juga belum
sejalan dengan keinginan Presiden
Joko Widodo untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa

melalui pembangunan dari wila-
yah pinggiran dan desa. Maka dari
itu, amat diharapkan pemerintah
desa nantinya dengan kewenangan
yang lebih besar dapat melakukan
perencanaan pembangunan guna
memberikan hasil optimal bagi ma-
syarakat perdesaan.

Pentingnya data desa

Diyakini, pembangunan perdesaan
akan berhasil optimal jika didukung
kinerja yang baik. Salah satu faktor
pendukung kinerja dimaksud ialah
melakukan perencanaan pemba-
ngunan perdesaan berdasarkan data
profil desa secara komprehensif.
Dalam konteks itu, hadirnya Sensus
Pertanian 2023 (ST-2023), diharapkan
dapat menjadi modal untuk mela-
kukan perencanaan pembangunan
yang lebih akurat dan tepat sasaran.

Meski demikian, untuk lebih mem-
perkaya data dan informasi tentang
desa, tampaknya tidak cukup hanya
mengandalkan data dari dari ha-
sil ST 2023. Pemerintah desa, juga
perlu memanfaatkan hasil Sensus
Ekonomi (SE) tahun 2016. Patut di-
ketahui, pendataan lapangan usaha
pertanian tidak tercakup dalam pe-
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laksanaan SE-2016.

Sensus pada lapangan usaha
pertanian memang perlu dilakukan
tersendiri. Sebab, kegiatan di sektor
pertanian memiliki cakupan amat
luas meliputi sejumlah subsektor,
seperti subsektor tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peter-
nakan, perikanan, kehutanan, dan
jasa pertanian.

Sejatinya, data hasil SE-2016 dan
ST-2023 saling melengkapi. Adapun
data utama hasil ST 2023 antara lain,
mencakup status kepemilikan lahan
beririgasi, penggunaan pupuk dan
pestisida, lamanya bekerja di per-
tanian, dan jumlah anggota rumah
tangga menurut jenis kelamin dan
umur. Sementara itu, data penting
yang dihasilkan dari SE-2016 antara
lain mencakup status badan usaha,
jumlah tenaga kerja, upah dan gaji
pekerja, pendapatan dan pengelu-
aran perusahaan, usaha on line dan
franchise, investasi, serta prospek
dan kendala usaha.

Pembangunan desa

Secara faktual, perencanaan pada
wilayah kecil setingkat desa akan le-
bih baik jika dibandingkan dengan
perencanaan pada wilayah yang
lebih besar, seperti kabupaten/kota
dan provinsi. Hal ini mengingat
karakteristik dan ekosistem antar-
perdesaan amat beragam.

Dengan mengombinasikan data
hasil ST 2023 dan data hasil SE 2016,
pemerintah desa dapat melakukan
perencanaan pembangunan yang le-
bih luas, antara lain mencakup per-
tanian, industri, perdagangan dan
jasa. Secara faktual, pengembangan
usaha pertanian, industri, perda-
gangan dan jasa akan memperluas
kesempatan kerja dan memberikan
insentif lebih besar bagi penduduk
perdesaan.

Di AS, misalnya, pengembangan
industri pertanian mampu me-
nyerap 10,3% dari total tenaga kerja
dan berkontribusi besar terhadap
produk domestik bruto, yang seka-

ligus mencerminkan industri dan
kegiatan pertanian dapat mening-
katkan insentif penduduk perde-
saan. Hal sama juga diterapkan di
Eropa yang mempertahankan eko-
nomi perdesaan tetap hidup dengan
mengembangkan industri pertanian
dan sektor terkait (European Comis-
sion, 2018).

Namun, pembangunan perdesaan
diperkirakan belum optimal jika
tidak melibatkan pelaku usaha,
dunia usaha, dan penduduk lokal.
Keterlibatan pelaku usaha, antara
lain untuk merencanakan kegiatan
ke depan. Dunia usaha untuk pendis-
tribusian input kegiatan, dan pendu-
duk lokal untuk penyediaan jasa dan
tenaga kerja.

Selain lebih tepat sasaran, pem-
bangunan setingkat desa juga akan
lebih memudahkan dalam pemoni-
toran dan evaluasi kegiatan. Se-
mentara itu, pada wilayah yang
lebih luas setingkat kabupaten dan
provinsi, kegiatan evaluasi kerap
kurang optimal karena kelebihan
dan kekurangan antarwilayah di
bawahnya berpotensi saling menia-
dakan (cancel out).

Sejatinya, evaluasi terhadap prog-

ram dan kegiatan memang perlu
dilakukan secara intensif, terutama
untuk pengembangan usaha yang
berkaitan dengan usaha mikro kecil
(UMK). Berdasarkan hasil SE-2016
ditemukan ada dua hal yang belum
berjalan optimal, yaitu soal pembi-
naan dan pelatihan.

Adapun soal pembinaan ter-
tuang dalam UU No 20/2008 tentang
Kemitraan UMK dengan Usaha Mene-
ngah Besar (UMB). Hasil SE-2016 me-
nunjukkan kemitraan UMK dan UMB
tidak berjalan baik, yaitu hanya 7%.

Sementara itu, soal pelatihan
diatur dalam Peraturan Pemerintah
(PP) No 31/2006 tentang Sistem Pela-
tihan Kerja Nasional. Hasil SE-2016
menunjukkan bahwa pelaku usaha
yang mengikuti pelatihan hanya 4%.

Maka dari itu, amat diharapkan
revisi UU tentang desa tahun 2014
dapat menghasilkan poin-poin
penting, terutama yang berkaitan
dengan soal anggaran desa dan ke-
wenangan pemerintah desa. Dengan
cara itu, pembangunan perdesaan
diyakini akan lebih optimal sehingga
diharapkan penduduk perdesaan
akan mandiri dan sejahtera serta
tidak tertinggal dari perkotaan.
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